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ABSTRAK 

Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah.  

Salah satu pupuk organik yang dapat di gunakan adalah kompos organik sayuran 

dan POC air limbah tahu terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

okra(Abelmoschus esculentus L.). Metode penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) Faktorial terdiri dari 2 faktor dengan 16 kombinasi 

perlakuan. Faktor pertama adalah pemberian pupuk kompos organik sayuran (P) 

yang terdiri dari 4 taraf, yaitu. P0 = 0 g/plot (tanpa Perlakuan), P1 = 1000  g/plot, 

P2 = 2000 g/plot, P3 = 3000  g/plot. Faktor kedua adalah pemberian POC air 

limbah tahu (T) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu. T0= 0 ml/liter air/plot (tanpa 

perlakuan), T1 = 300 ml/liter air/plot, T2= 600 ml/liter air/plot, T3= 900 ml/liter 

air/plot. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

umur berbunga (bunga), panjang buah/sampel (cm) dan produksi buah (g). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk kompos organik sayuran 

berpengaruh sangat nyata pada parameter adalah tinggi tanaman (cm), jumlah 

daun (helai), umur berbunga (bunga), produksi buah (g) dan panjang buah/sampel 

(cm). Dimana perlakuan terbaik pada P3 = (3000 g/plot). Pemberian POC air 

limbah tahu berpengaruh tidak nyata pada parameter adalah tinggi tanaman (cm), 

jumlah daun (helai), umur berbunga (bungga), produksi buah (g) dan panjang 

buah/sampel (cm). Dimana perlakuan terbaik pada T3= (900 ml/liter air/plot). 

 

Kata kunci : POC Air Limbah Tahu, Kompos Organik Sayuran, Okra 
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ABSTRACT 

 The application of organic fertilizers can improve the physical and 

biological properties of the soil.One of the organic fertilizers that can be used is 

organic vegetable compost and tofu wastewater POC on the growth and 

production of okra (Abelmoschus esculentus L.) plants.This research method uses 

a factorial randomized block design (RBD) consisting of 2 factors with 16 

treatment combinations. The first factor is the provision of organic vegetable 

compost (P) which consists of 4 levels, namely. P0 = Control (without treatment), 

P1 = 1000 g/plot, P2 = 2000 g/plot, P3 = 3000 g/plot. The second factor is the 

provision of tofu waste water POC (T), which consists of 4 levels, namely. T0 = 

Control (without treatment), T1 = 300 ml/liter of water/plot, T2 = 600 ml/liter of 

water/plot, T3 = 900 ml/liter of water/plot. Parameters observed were plant 

height (cm), number of leaves (strands), age of flowering (flowers), length of 

fruit/sample (cm) and fruit production (g). The results showed that the application 

of organic vegetable compost had a very significant effect on the parameters, 

namely plant height (cm), number of leaves (strands), flowering age (flowers), 

fruit production (g) and fruit length/sample (cm). Where is the best treatment at 

P3 = (3000 g/plot). Provision of POC tofu wastewater had no significant effect on 

parameters such as plant height (cm), number of leaves (strands), age of 

flowering (flowers), fruit production (g) and fruit length/sample (cm). Where is 

the best treatment at T3 = (900 ml/liter water/plot). 

 

Keywords: Tofu Wastewater POC, Vegetable Organic Compost, Okra 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Okra adalah sayuran berbentuk buah yang dapat diolah menjadi berbagai 

makanan enak dan khasiat bagi kesehatan. Merupakan sayuran penting yang 

menduduki peringkat ketiga setelah bawang dan tomat, sehingga rata-rata 

masyarakat Indonesia menggunakan Okra sebagai lauk pauk. Mulai dikenal di 

kalangan masyarakat Indonesia karena khasiat yang baik bagi kesehatan, sehingga 

mulai banyak perusahaan yang menanam okra (Idawati, 2012). 

Buah okra mengandung senyawa fenolik dan flavonoid. Senyawa fenolik 

dan flavonoid merupakan antioksida alami yang dapat di gunakan sebagai obat 

untuk beberapa penyakit koronis, seperti pemilihan disentri, iritasi lambung, iritasi 

usus besar, radang tengorokan dan penyakit gonore. Kandungan senyawa buah 

okra juga dapat mencegah diabetes, menurunkan kolestrol mencegah per 

kembangan kanker dan baik untuk sistem percernaaan (Amin, 2011). 

Sayuran merupakan komoditas hortikultura yang memiliki kontribusi 

besar dalam pertanian di Indonesia. Ada pula salah satunya yaitu tanaman sayuran 

Okra atau biasanya disebut Bendi atau jagung Belanda di daerah Kalimantan. 

Dapat kita ketahui aslinya tanaman ini berasal dari Afrika Barat            

(Werdiwati, 2016). 

Kualitas buah Okra dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah 

pupuk. Pemupukan memegang peranan yang sangat penting dalam usaha 

budidaya tanaman, salah satunya adalah sebagai suplai Hara di luar tanah agar 

bisa berproduksi maksimal. Dalam usaha memenuhi kebutuhan pasar, efisiensi 

dalam proses budidaya adalah hal yang harus dilakukan. Salah satunya langkah 
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efisien yang kita dapat gunakan dalam proses budidaya tanaman hortikultura 

adalah efisien Penggunaan pupuk. Aplikasi pupuk dilakukan dalam kondisi tanah 

lembab dan secepatnya ditutup tanah. Dalam siklus hidup budidaya tanaman okra 

ada beberapa Pupuk yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman tentunya memberikan di aplikasi sesuai dengan dosis yang 

tepat (Rembang, 2014). 

UU No. 8 tahun 2008 memberikan acuan tentang pengolahan sampah. 

Cara efektif dalam mengurangi jumlah timbunan sampah dari sumbernya yaitu 

dengan memanfaatkan kembali sampah organik menjadi kompos sayuran. 

Pengomposan sampah organik sangat potensial untuk dikembangkan karena 

komposisi sampah organik di berbagai wilayah sangatlah besar. Dan selain 

mendapatkan manfaat ekonomi dari kompos yang dihasilkan, usaha pengomposan 

juga membuka peluang kerja bagi masyarakat Indonesia (Sundari, et. al. 2012). 

Sampah organik sayuran memiliki kandungan unsur-unsur yang bisa 

dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan kompos cair dan padat. Bahan tersebut 

mempunyai kandungan antara lain air yang tinggi, karhohidrat, protein dan lemak. 

Adapun tambahan unsur lain dalam bahan tersebut juga mengandung serat, fosfor, 

besi, kalium, kalsium, vitamin A, vitamin C dan Vitamin K. Semua unsur tersebut 

mempunyai fungsi yang bisa membantu dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangbiakan tanaman. Sehingga sangat bagus dijadikan sebagai bahan baku 

pembuatan kompos organik cair. Kandungan nutrisi kompos adalah Karbon 

(40,0%), Nitrogen 2,5%), Fosfor (0,14%), Kalium (1,35%), Magnesium (0,21%), 

Kalsium (1,32%), Air (15%), C/N (20,0%) (Ongkowijoyo, 2011). 



3 

 

 

 

Upaya untuk memanfaatkan limbah cair tahu agar memiliki nilai fungsi 

yang berkelanjutan yaitu dengan mengolah limbah cair tahu menjadi pupuk 

organik. Hal ini merupakan salah satu upaya untuk mengatasi masalah 

pencemaran lingkungan, dengan bahan organiknya yang tinggi, limbah dapat 

bertindak sebagai sumber organik makanan oleh pertumbuhan mikroba     

(Hanisar dan Bahrum, 2015). 

Limbah air tahu mengandung N, P, K, Ca, Mg, dan C organik yang 

berpotensi untuk meningkatkan kesuburan tanah. Berdasarkan analisis, bahan 

kering ampas tahu mengandung kadar air 2,69%, protein kasar 27,09%, serat 

kasar 22,85%, lemak 7,37%, abu 35,02%, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 

6,87%, Kalsium 0,5%, dan Fosfor 0,2%. Kandungan-kandungan tersebut memiliki 

potensi untuk dapat meningkatkan kesuburan tanah dan tanaman 

(Liswahyuningsuh, et. al. 2010). 

Ampas tahu cair merupakan hasil sampingan dari industri pembuatan tahu 

yang belum banyak dimanfaatkan selama ini. Setelah ditelusuri lebih lanjut ampas 

tahu cair mengandung zat-zat seperti protein, kalori, lemak, dan karbohidrat. 

Bahan-bahan organik tersebut dapat didaur ulang oleh mikrobia, sehingga dapat 

menjadi unsur hara potensial bagi pertumbuhan dan hasil tanaman budidaya. 

Dalam proses produksi tahu, dihasilkan limbah cair antara 15-20 l/kg bahan baku 

kedelai dan limbah padat. Kedelai sebagai bahan baku pembuatan tahu memiliki 

kadar protein (34-45%), karbohidrat (12-30%), lemak (18-32%), danair (7%) 

akibatnya limbah cair tahu memiliki zat-zat organik yang tinggi. Jika limbah cair 

industri tahu tersebut dibuang langsung ke lingkungan tanpa proses pengolahan, 

akan terjadi blooming (pengendapan zat-zat organik pada badan perairan), proses 
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pembusukan dan berkembangnya mikroorganisme patogen                    

(Sirajuddin dan Lasmini, 2010). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul Respon Pemberian Kompos Organik Sayuran dan POC Air 

Limbah Tahu pada Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Okra 

(Abelmoschus esculentus L.)  

 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui respon pemberian kompos organik sayuran terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman okra (A esculentus L). 

Untuk mengetahui respon pemberian POC air limbah tahu terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman okra (A esculentus L). 

Untuk mengetahui interaksi antara kompos organik sayuran dan POC air 

limbah tahu terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman okra (A esculentus L). 

 

Hipotesa Penelitian 

Ada Respon pemberian kompos organik sayuran terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman Okra (A esculentus L). 

Ada Respon pemberian pupuk POC limbah air tahu terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman Okra (A esculentus L). 

Ada interaksi antara pemberian kompos sayuran dan POC air limbah tahu 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Okra(A esculentus L). 
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Kegunaan Penelitian 

Sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi dan sebagai salah satu 

syarat untuk dapat memperoleh gelar sarjana pertanian pada fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Pembanguan Panca Budi Medan  

 Sebagai bahan informasi bagi pembaca dan pihak-pihak yang ingin 

melakukan kegiatan budidaya tanaman Okra (A esculentus L). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Okra 

Klasifikasi tanaman okra ( Abelmoschus esculentus L ) adalah sebagai 

berikut : 

Kingdom : Plantae 

Sub divisio : Magnoliophyta 

Class  : Moocotyledoneae 

Order  : Malvales 

Family  : Malvaceae 

Genus  : Abelmosechus 

Spesies : Abelmoschus esculentus (L) (Idawati,2012). 

 

Akar 

Sistem perakaran okra tergolong dalam perakaran tunggang dan 

memilikiakar lembaga. Okra termasuk tanaman yang memiliki perakaran yang 

dangkal. Warna akar kuning kecoklatan, berbentuk bulat pipih dan tergolong akar 

yangcukup keras. Kedalaman pertumbuhan akar pada tanaman okra berkisar 

20cmsampai 35 cm dibawah permukaan tanah (Werdhiawati, 2016). 

 

Batang   

Tanaman okra mempunyai batang berwarna hijau kemerahan. 

Batangtanaman okra dapat bercabang-cabang membentuk dahan baru dengan 

tinggibatang tanaman subur mencapai 1,5-2 m (Santoso, 2016). 

  

 



7 

 

 

 

Daun  
Tanaman okra berdaun tunggal, berwarna hijau dengan tulang daun 

menyirip dan memiliki tangkai daun dengan panjang 10-30 cm. Daun okra 

munculberseling, berbentuk hati biasanya mempunyai lima lekukan daun, berbulu 

pada permukaan daun (Mehra, et. al. 2011). 

 

Bunga  

Bunga tanaman okra berbentuk terompet dengan 5 kelopak berwarna putih 

kekuningan. Bunga muncul pada ketiak daun dengan diameter 4-8 cm. Kuncup 

bunga mulai muncul pada 22-26 HST dan bunga pertama membuka sempurna 

pada 41-48 HST, kemudian bunga akan terus muncul selama 40-60 hari. Okra 

memiliki bunga sempurna dan menyerbuk silang (Werdhiawati, 2016). 

 

Buah  

Buah okra berbentuk silindris panjang, berongga dan berujung runcing 

berwarna hijau muda, hijau tua atau hijau kekuningan tergantung varietasnya. 

Bagian dalamnya berlubang dan mengandung banyak biji. Panen buah okra 

optimal dilakukan 9 hari stelah bunga mekan, buah telah mengeras. Buah okra 

mengandung banyak lendir, namun manfaat yang baik terdapat pada lendirnya 

(Werdhiawati, 2016). 

 

Biji 

Okra memiliki banyak biji didalam buahnya, yang berbentuk oval, tekstur 

permukaan biji yang halus, lurik dan jika sudah tua akan berwarna hijau gelap dan 

jika mengering akan berwarna coklat. Setelah buah mengering, biji dari polong 
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yang pecah bisa rusak dan jatuh ketanah karena hujan. Maka dari itu okra perlu 

dipanen secepatnya sebelum buah mulai pecah (Ikrarwati, 2016). 

 

Syarat Tumbuh Tanaman Okra  

Tanah  

Okra tumbuh didaerah tropis dan sub-tropis. Okra tumbuh dengan baik 

pada tanah lempung berpasir dengan drainase yang baik. Tingkat kemasaman 

tanah (pH) optimum yang mendukung pertumbuhan okra berkisar antara 4,5 

sampai 7,5. Dosis pupuk kandang yang baik adalah 4-6 ton/ha dan diusahakan 

tanah yang mengandung unsuk K yang tinggi (Idawati, 2012). 

Okra dapat tumbuh baik di daerah dataran rendah 0 mdpl hingga sedang 

800 mdpl. Apabila ditanam pada ketinggian kurang dari 600 meter, umur tanaman 

okra lebih pendek, sedangkan jika ditanam di dataran rendah umur okra dapat 

mencapai 4-6 bulan (Arifin, 2011). 

 

Iklim 

Faktor iklim perlu diperhatikan untuk memperoleh hasil yang maksimal. 

Okra dapat tumbuh baik pada ketinggian 1-800 dpl dengan rata-rata curah hujan 

1700-300 mm/tahun dan temperatur udara di atas 200C. Okra yang dibudidayakan 

pada ketinggian dibawah 600 m dpl akan berumur lebih pendek yaitu sekitar 3 

bulan, sedangkan pada ketinggian di atas 600 m dpl akan berumur lebih 4 bulan 

(Idawati,2012). 

Okra memerlukan suhu hangat untuk dapat tumbuhan dengan baik dan 

sebaliknya tidak dapat tumbuh dengan baik pada suhu rendah dalam jangka waktu 
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yang lama. Temperatur optimum yang diperlukan adalah 21-300C, dengan 

minimum temperatur 180C dan maksimum 350C (Sutjahjo, et. al. 2015). 

Okra dapat ditanam di berbagai jenis tanah yang memiliki birama atau 

pengeringan yang baik tanah geluh pasir paling bagus suhu udara di antara 27 -

300C. Mendukung pertumbuhan yang cepat dan sehat. Benih Okra tidak akan 

berkecambah jika suhu tanah dibawah 170C. Benih perlu direndam air selama 24 

jam sebelum ditanam tanaman tumbuh dengan baik di di bedengan yang tinggi 

20-30 cm (Luther, 2012). 

 

Kompos Organik Sayuran 

Limbah sayuran dan buah biasanya langsung dibuang begitu saja ke 

lingkungan padahal limbah ini masih dapat dimanfaatkan misalnya dibuat sebagai 

pupuk cair dalam bentuk mikroorganisme lokal (MoL) (Handayani, 2011). 

Kompos organik sayuran adalah hasil penguraian versial atau tidak 

lengkap dari campuran bahan-bahan organik yang dapat dipercepat secara 

artifisial oleh populasi berbagai macam mikroba dalam kondisi lingkungan yang 

hangat, lembab dan aerobik atau anaerobik. Sedangkan pengomposan adalah 

proses dimana bahan organik mengalami penguraian secara biologis, khususnya 

oleh mikro-mikro yang memanfaatkan bahan organik sebagai sumber energi. 

Membuat kompos adalah dengan mengatur dan mengontrol proses alami tersebut 

agar kompos dapat terbentuk lebih cepat. Proses ini meliputi membuat campuran 

bahan yang seimbang, air yang cukup pengaturan aerasidan menambah aktivator 

pengomposan (Alex, 2013). 
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Sampah sayur-sayuran merupakan bahan  buangan yang biasanya dibuang 

secara Open dumping tanpa mengelola lebih lanjut sehingga akan menimbulkan 

gangguan lingkungan dan bau yang tidak sedap. Pengomposan dianggap sebagai 

teknologi berkelanjutan karena bertujuan untuk konservasi lingkungan, 

keselamatan manusia, dan memberi nilai ekonomi. Pengomposan secara tidak 

langsung juga membantu keselamatan manusia dengan mencegah pembuangan 

limbah organik (Saparinto, 2013). 

Sampah organik sayur sawi memiliki kandungan unsur-unsur yang bisa 

dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan kompos cair dan padat. Bahan tersebut 

mempunyai kandungan antara lain air yang tinggi, karhohidrat, protein dan lemak. 

Adapun tambahan unsur lain dalam bahan tersebut juga mengandung serat, fosfor, 

besi, kalium, kalsium, vitamin A, vitamin C dan Vitamin K. Semua unsur tersebut 

mempunyai fungsi yang bisa membantu dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangbiakan tanaman. Sehingga sangat bagus dijadikan sebagai bahan baku 

pembuatan kompos organik cair. Kandungan nutrisi kompos adalah Karbon 

(40,0%), Nitrogen 2,5%), Fosfor (0,14%), Kalium (1,35%), Magnesium (0,21%), 

Kalsium (1,32%), Air (15%), C/N (20,0%) (Ongkowijoyo, 2011).  

Adapun cara membuat kompos sayuran dengan menggunakan bahan-

bahan sebagai berikut: sisa sayuran yang dicincang, dedak 5 kg, sekam 20 kg, 

gula merah 1 kg, EM4 500 ml dan air 1 liter. Alat yang digunakan adalah goni, 

terpal plastik, dan sekop (alat pengaduk). Cara pembuatan kompos sayuran adalah 

sebagai berikut: Larutkan EM4 dan gula merah ke dalam air. Campur cincangan 

sisa sayuran, sekam dan dedak secara merata. Siramkan lautan EM4 secara 

perlahan-lahan ke dalam adonan secara merata dengan cara mengaduknya sampai 
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air campuran mencapai kurang lebih 30% (bila adonan dikepal dengan tangan, air 

tidak keluar dari adonan dan bila kepalan dilepas maka adonan akan pecah). 

Adonan dibuat gundukan di atas ubin yang kering dengan ketinggian 15-20 cm, 

kemudian ditutup dengan karung goni, selama 14 hari. Pertahankan suhu 

gundukan adonan 40-50⁰c. Jika suhu lebih dari 500 c, bukalah karung penutup 

dan adonan dibalik, kemudian ditutup kembali. Setelah 14 hari, kompos telah 

selesai terfermentasi dan siap digunakan sebagai pupuk organik        

(Murbandono, 2011). 

  

POC Air Limbah Tahu 

Pupuk organik cair adalah larutan yang berasal dari pembusukan bahan 

organik seperti dari sisa tanaman, limbah agroindustri, kotoran hewan dan kotoran 

manusia yang mempunyai kandungan unsur hara. Pupuk organik cair dapat dibuat 

dengan bahan organik dengan cara mengomposkan dan memberi aktivator 

sehingga dapat dihasilkan pupuk organik cair dengan kandungan unsur hara yang 

sudah lengkap. Adapun keunggulan dari pupuk organik cair yaitu dapat 

membantu memperbaiki struktur dan kualitas tanah karena memiliki kandungan 

unsur hara dan bahan organik yang dibutuhkan (Rasmito, et, al, 2019).  

Limbah cair tahu dapat dijadikan alternatif baru yang digunakan untuk 

pupuk sebab tersedianya unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dan dapat 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai pupuk cair karena pada saat ini limbah 

cair tahu belum banyak dimanfaatkan (Aliyenah, et, al, 2015). 

Limbah cair tahu merupakan sisa pembuatan tahu. Dimana limbah tahu 

banyak mengandung bahan organik dibandingkan dengan bahan anorganik. 
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Kandungan protein limbah tahu mencapai 40-60%, karbohidrat 25-50% dan 

lemak 10% bahan organik tersebut berpengaruh terhadap tingginya kandungan 

fosfor nitrogen dan sulfur di dalam air, bahwa komponen terbesar dari limbah 

tahu adalah protein yaitu sebesar 226,06 mg/L. Sampai 434, 78mg/L. 

Limbah cair tahu adalah sisa dari proses pencucian, perendaman, 

penggumpalan dan pencetakan selama pembuatan tahu. Limbah cair tahu 

mengandung beberapa bahan organik yang dibutuhkan tanaman seperti N 1,24%, 

P2O5 5,54%, K2O 1,34% dan C-organik 5,803%. Kandungan unsur hara N yang 

terdapat dalam limbah cair tahu memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

vegetatif tanaman pakcoy seperti penambahan tinggi tanaman dan luas daun. 

Nitrogen terdapat dalam bentuk organik yang meliputi NH4, NO3, NO2, N2O, dan 

unsur N lainnya. Tanaman menyerap unsur ini terutama dalam bentuk NO3. 

Selanjutnya, dalam siklusnya, nitrogen organik di dalam tanah mengalami 

mineralisasi sedangkan bahan mineral mengalami imobilisasi. Kandungan bahan 

organik pada limbah cair tahu jika diolah dengan tepat menggunakan campuran 

bahan lain maka akan menghasilkan pupuk organik yang ramah lingkungan dan 

dapat menyuburkan tanaman. Limbah cair tahu yang telah difermentasi maka 

kandungan haranya dapat langsung diserap oleh tanaman tersebut             

(Hikmah, 2016).  

Poc air limbah tahu disamping memiliki kandungan zat gizi yang baik, 

limbah tahu juga memiliki anti nutrisi berupa asam fitat mengganggu penyebaran 

mineral valensi 2 terutama mineral Ca, ZN, Co, Mg, dan Cu         

(Liswayuningsih, et. al, 2012). 
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Keuntungan penggunaan limbah tahu sebagai pupuk adalah karena limbah 

tahu banyak tersedia dan memiliki kandungan protein yang cukup tinggi. Limbah 

tahu mengandung protein 43,8%, lemak 0,9%, serat besar 6%, kalsium 0,32%, 

fosfor 0,67%, magnesium 32,3mg/kg dan bahan lainnya nya (Makiyah, 2013). 

 

Pestisida Nabati Tembakau 

Pestisida nabati tembakau merupakan pestisida yang memiliki bahan aktif 

yang dihasilkan dari tanaman dan memiliki fungsi sebagai pengendalian hama dan 

penyakit yang menyerang tanaman. Pestisida nabati merupakan pestisida yang 

dapat menjadi alternatif untuk mengurangi penggunaan pestisida sintetis. Pestisida 

nabati adalah pestisida yang ramah lingkungan serta tanaman-tanaman 

penghasilnya mudah dibudidayakan salah satunya seperti  sereh dapur  sereh 

wangi dan limbah yang dapat dibuat menjadi bentuk minyak tanaman. 

Penggunaan pestisida nabati ini biasanya menggunakan organ tanaman seperti 

daun,akar,biji dan buah tanaman yang menghasilkan suatu senyawa tertentu yang 

dapat serangga untuk memakan atau bahkan mematikan serangga tersebut 

(Adnyana, 2012). 

Pestisida nabati memiliki banyak macamnya berdasarkan 

fungsipengendalian hama seperti insektisida, bakterisida, akarisida dan lain-lain. 

Penggunaan insektisida nabati dilakukan sebagai alternatif untuk mengendalikan 

kan hama tanaman sehingga tidak menimbulkan pencemaran lingkungan seperti 

penggunaan pestisida kimia. Pengendalian hama dilakukan untuk menghindarkan 

tanaman dari penurunan produksi yang cukup signifikan sehingga terdapat 

kerugian yang berarti dialami oleh petani. Penggunaan pestisida merupakan salah 
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satu alternatif yang dilakukan selain menggunakan pengolahan dengan metode 

mekanik dan pengendalian musuh alami (Tohir, 2010). 

Pestisida nabati tembakau adalah pestisida yang bahan aktifnya berasal 

dari tumbuhan atau bagian tumbuhan seperti akar, Daun, Patang atau buah. Bahan 

ini ini diolah menjadi berbagai bentuk, antara lain bahan mentah berbentuk 

tepung, ekstrak atau resin yang merupakan hasil pengambilan cairan metabolit 

sekunder dari bagian tumbuhan atau bagian tumbuhan dibakar untuk diambil 

abunya dan digunakan sebagai pestisida pestisida dari bahan nabati sebenarnya 

bukan hal yang baru tetapi sudah lama digunakan. Bahkan sama tuanya dengan 

pertanian itu sendiri. Sejak pertanian masuk dilakukan secara tradisional, petani di 

seluruh belahan dunia telah terbiasa memakai hama yang tersedia di alam untuk 

mengendalikan organisme pengganggu tanaman. pada tahun 40-an sebagian 

petani di Indonesia sudah dah mengumkan bahwa nabati sebagai pestisida 

diantaranya menggunakan daun sirsak untuk mengendalikan berbagai macam 

hama sehingga hama tanaman yang menyerang dapat dikendalikan secara alami 

karena tidak menyebabkan racun bagi organisme lain (Alif, 2012). 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelurahan Tunggurono, Kecamatan Binjai 

Timur, Kota Madya Binjai, Sumatra Utara dengan ketinggian kurang lebih 28 M 

diatas permukaan laut beriklim tropis, penelitian ini di laksanakan pada bulan 

Januari sampai dengan Maret 2021. 

 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, tong cat 

berukuran 50 liter, meteran, tali plastik, penggaris, gembor, timbangan analitik, 

jangka sorong, alat tulis, alat-alat pengomposan, wadah pengomposan, drum 

plastk, parang/pisau, sekop dan kamera. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih Tanaman Okra 

(AbelmoschusesculentusL.). Kompos organik sayuran memiliki bahan sisa 

sayuran, arang sekam, dedak, EM4, gula merah. Sedangkan bahan dari POC air 

limbah tahu yaitu air imbah tahu, air sumur, EM4, gula merah, tong, terpal dan 

bahan pestisida tembakau yaitu air tembakau, air panas, kompor dan saringan. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dari 

2 blok sehingga dapat diperoleh jumlah plot seluruhnya adalah  32 plot perlakuan 

penelitian. 

a) Faktor I : Pemberian Kompos Organik Sayuran dengan simbol “P” yang 
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terdiri dari 4 taraf , yaitu sebagai berikut : 

P0 = 0 g/plot (tanpa perlakuan) 

P1=1000 g/plot 

P2 =2000g/plot  

P3 =3000 g/plot  

b) Faktor II :  POC air limbah tahu dengan simbol “T” yang terdiri dari 4 

taraf yaitu sebagai berikut : 

T0 = 0 ml/liter air/plot (tanpa perlakuan) 

T1 = 300 ml/liter air/plot 

T2 = 600 ml/liter air/plot 

T3 =900 ml/liter air/plot 

c) Kombinasi dari akuuan perterdiri dari 16 kombinasi,yaitu : 

P0T0  P0T1  P0T2  P0T3 

P1T0  P1T1  P1T2  P1T3 

P2T0  P2T1  P2T2  P2T3 

P3T0  P3T1  P3T2  P3T3 

d) Jumlah blok 

(t-1) (n-1)  >15 

(16-1) (n-1) >15 

15n-15  >15 

15n  >15+15 

15n  >30 

n   >30/15 

n   >2.............(2blok) 
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Metode Analisis Data 

Metode Analisis Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah dengan metode linier sebagai berikut : 

Yijk = µ + pi+ αj + βk + (αβ)jk + εijk 

Keterangan : 

Yijk  =Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian kompos organik 

sayuran taraf ke-j, dan pemberian POC limbah air tahu  pada taraf ke-k 

μ0 =Efek nilai tengah          

ρi =Efek dari blok ke-i 

ɑj  =Efek dari pemberian kompos organik sayuran pada taraf ke-j 

ßk =Efek dari pemberian POC limbah air tahu pada taraf ke-k 

(αβ)jk =Efek interaksi antara faktor pemberian kompos organik limbah sayuran 

pada taraf ke-j dan POC limbah air tahu pada taraf ke-k 

Σijk =Efek error pada blok ke-i faktor pemberian kompos organik sayuran pada 

taraf ke-j dan pemberian POC limbah air tahu pada taraf ke-k 

(Kismiantini, 2011). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pembuatan Kompos Organik Sayuran 

Pembuatan kompos organik sayuran ini mengunakan sayuran yg terbuang 

atau sisa sayuran. Dimana kita harus mengumpulkan sayuran lalu kita melaluin 

proses penjemuran dan menggunakan bahan lain seperti arang sekam,  dedak, 

EM4, gula merah dan air. Proses pengolahan pupuk ini menggunakan sistem 

penutupan menggunakan terpal agar terhindar dari udara dan air yang bertujuan 

untuk menghindari adanya jamur dan mengurangi tingkat kegagalan. Pembuatan 

pupuk tersebut kurang lebih 3-4 minggu dan berhasil apabila terlihat dari tekstur 

berlebur menyerupain tanah, aroma tidak seperti bau membusuk, warna 

mengalami perubahan kehitaman menyerupain tanah. 

 

Pembuatan POC Limbah Tahu  

Pembuatan POC limbah tahu dimna bahan yg di gunakan air limbah tahu 

yg tidak di pakai lagi dan dengan bahan lainnya seperti air sumur, EM4 dan gula 

merah lalu larutkan ke tiga bahan tersebut dan diamkan selama 6 jam. Kegiatan 

pembuatan Poc ini dengan sistem dimasukan kedalam tong besar dan di tutup 

rapat menggunakan terpal pada bagian atas tong tersebut, tingkat keberhasilan 

pembuatan POC ini dilihat dari aroma yang seperti bau tape dan terjadi prubahan 

warna. 

 

Pembuatan Pestisida Nabati Tembakau 

 Pembuatan pestisidatembakau dimna bahan yang di gunakan tembakau 

baik atau segar agar lebih efektif dalam mengatasi hama dan penyakit pada 
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tanaman, dalam proses pembuatan pestisida nabati tembakau terlebih dahulu 

diberihkan lalu rebus air kurang lebih 500ml lalu masukan tembakau dan air 

dengan perbandingan 1:10. Lalu setelah perebusan selesai kita menyaringnya 

kembali untuk memisah kan dari kotoran lalu siap di aplikasikan ke tanaman. 

 

Persiapan Lahan 

Lahan yang akan digunakan sebagai tempat budidaya tanaman okra  

sebaiknya adalah jenis tanah yang gembur dan banyak mengandung bahan bahan 

organik agar  pertumbuhan  tanaman menjadi lebih baik. Pada saat melakukan 

proses pengolahan lahan sebaiknya tanah di cangkul sedalam 20-40 cm dan 

apabila terdapat gumpalan tanah sebaiknya dihancurkan agar tekstur tanah 

menjadi gembur. Jika tanah sudah gembur, maka lahan juga harus dibersihkan 

lagi dari sisa-sisa tanaman seperti gulma batu dan kayudan selanjutnya lahan 

dibiarkan selama 1 minggu. 

Pengolahan lahan dimaksudkan untuk dapat mempersiapkan tempat 

penanaman sebaik mungkin, terutama untuk menjamin sistem perakaran tanaman, 

tata udara (Aerasi), tata air (Drainase) dan agar tersedianya unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman dan dapat membunuh organisme yang tidak baik yang dapat 

menjadi organisme pengganggu buat tanaman. 

Pembuatan Plot 

 Pembuatan plot dengan ukuran 100 cm  x 100 cm dan dengan tinggi plot 

30 cm dilakukan setelah lahan mengalami proses pengolahan dan dibiarkan 

selama satu minggu. Plot tersebut dibuat sebanyak 16 plot dengan 2 blok. Jarak 
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antar plot satu dengan plot lainnya yaitu 50 cm dan jarak antar blok satu dengan 

blok lainnya yaitu 100 cm. 

 

Pembuatan Patok Nama Plot 

Pembuatan patok nama plot dengan ukuran panjang 35 cm dengan lebar 

20 cm bertujuan agar mempermudah dalam memberikan perlakuan 1 yaitu 

pemberian pupuk organik sayuran. 

 

Pemberian Kompos Organik Sayuran 

Pemberian kompos organik sayuran dilakukan 1 minggu sebelum penanaman 

yaitu pada sore hari. Adapun cara pemberian kompos organik sayuran yaitu pupuk 

di berikan ke plot sesuai dengan dosis perlakuan pembrian kompos organik 

sayuran yaitu P0= 0 g/plot, P1= 1000 g/plot, P2= 2000 g/plot, P3= 3000 g/plot. 

Penanaman 

Sebelum dilakukan penanaman benih sebaiknya direndam terlebih dahulu, 

untuk mendapatkan benih yang unggul pilih benih yang tenggelam, selain untuk 

seleksi.Perendaman bertujuan untuk mempercepat perkecambahan. Setelah itu 

tanam benih okra sebanyak 2 benih didalam 1 lubang tanam, dengan kedalaman 

kurang lebih 5cm. Jarak tanam yaitu 50cm x 50cm. Penanaman dilakukan pada 

pagi atau sore hari. 
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Pembuatan Patok Standar 

 Pembuatan patok standar bisa menggunakan bahan seperti bambu dengan 

ukuran 10 cm x 2 cm. Patok standar bertujuan untuk mempermudah suatu 

pengukuran tinggi tanaman, karena patok standar merupakan patok yang di 

tancapkan mulai dari dalam tanah dan dekat tanaman tersebut sampai tumbuh dan 

berkembang. 

Pemberian POC Limbah Tahu 

 Pemberian POC limbah tahu, dilakukan pada saat tanaman berumur 3 dan 

4 minggu setelah tanam (MST). Cara pemberian POC limbah tahu ini dengan cara 

diberikan pada tanaman dengan dosis yang telah ditentukan yaitu  T0 = 0 ml/liter 

air/plot, T1 = 300 ml/liter air/plot, T2 = 600 ml/liter air/plot, T3 = 900 ml/liter 

air/plot. 

 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

Penyiraman tanaman dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore 

harisesuai dengan keadaan cuaca, alat yang digunakan yaitu dengan penggunaan  

gembor. 

 

Penyisipan 

Penyisipan dilakukan pada 1 minggu setelah tanam dan penyisipan 

dilakukan apabila pada tanaman yang ditanam tidak tumbuh atau pertumbuhan 

tanaman yang kurang baik atau abnormal bahkan tanaman tersebut 
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mati.Penyisipan tanaman dilakukan pada saat satu minggu setelah tanam. 

Tanaman sisipan sebelumnya ditanam pada setiap plot bersamaan dengan 

tanaman utama, bertujuan agar dapat tumbuh seragam dan juga perlukan yang 

diberikan sama dengan tanaman utama. 

 

Penyiangan Gulma 

 Penyiangan gulma atau pembersihan gulma dilakukan dengan cara manual 

atau dengan menggunakan tangan,yang bertujuan untuk menghilangkan gulma 

atau rerumputan yang ada pada daerah  plot atau sekitar plot. Agar tanaman tidak 

terganggu pada pertumbuhan dan perkembangannya 

 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman okra dilakukan dengan 

menggunakan pestisida nabati dari bahan tembakau dengan cara pengaplikasian 

menggunakan alat semprot sprayer secara berkala mulai dari tanaman berumur 

1minggu setelah tanam (MST) dan berdasarkan dari kondisi atau keadaan 

tanaman tersebut. Penyemprotan ini dilakukan untuk pencegahan dari serangan 

hama. 

 

Panen 

 Pemanenan dilakukan pada minggu ke 10-11 dengan pengambilan kriteria 

panen sebanyak 3 kali. Pemanenan dilakukan dengan cara buah okra dipetik atau 

dipotong denganmenggunakan pisau tajam dikarenakan batang buah okra 

keras.Buah okra dapat dimulai ketika tanaman berusia 60–70 hari. Buah okra 
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dipanen ketika masih muda kira kira yang sudah berukuran panjang 12 cm. 

Pemanenan bisa dilakukan setiap 2 atau 3 kali dalam seminggu dan berlangsung 

hingga 2minggusejak panen pertama. Masa panen tergantung pada kondisi 

tanaman dan pemeliharaan tanaman. 

 

Parameter Yang Diamati 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Pengukuran tinggi tanaman okra dilakukan setelah tanaman berumur 4 dan 

6 Minggu Setelah Tanam (MST) dengan interval 2 minggu sekali. Adapun 

pengukuran dilakukan dengan cara diukur mulai dari ujung patok standart 5 cm 

sampai batas titik tumbuh okra. Alat yang digunakan yaitu penggaris atau 

meteran. 

 

Jumlah Daun (helai) 

  Hitung jumlah daun yang telah terbuka sempurna atau berbentuk helaian 

daun. Menghitung jumlah daun pada umur 4 dan 6 minggu setelah tanam (MST) 

dengan interval waktu dua minggu sekali.  

 

Umur berbunga (umur) 

  Umur berbunga tanaman adalah waktu antara penanaman hingga tanaman 

dalam satu plot telah berbunga sebanyak 75% dari populasi yang ditanam. 
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Panjang buah per plot (cm)  

  Perhitungan panjang buah di hitung dengan mengunakan penggaris pada 

saat buah telah di panen. Proses Pengukuran buah okra di lakukan 3 kali, Panjang 

buah di ukur dengan cara mengukur langsung dari pangkal buah sampai ujung 

buah. 

 

Produksi Buah per plot (g) 

 Menghitung produksi buah dilakukan 3 kali pada saat pemanenan, dengan 

cara penimbangan buah pada masing-masing plot tiap perlakuan. 

  



 

25 

 

HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata tinggi tanaman (cm) Okra 

(Abelmoschus esculentus L.) akibat pemberian kompos organik sayuran dan POC 

limbah air tahu pada umur 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam, diperlihatkan pada 

Tabel 1 (Lampiran 6 dan 7). 

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

kompos organik sayuran berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman Okra 

(Abelmoschus esculentus L.) pada umur 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST) 

sedangkan pemberian POC limbah air tahu dan interaksi keduanya berpengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) pada umur 

4 dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST). 

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) pada Pemberian Kompos Organik Sayuran 

dan POC Air Limbah Tahu pada Umur 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam 

(MST). 

Perlakuan  
Tinggi Tanaman (cm) 

4 MST 6 MST 

P = Kompos Organik Sayuran 
  

P0 = 0 g/plot 12,18 dD 30,98 bA 

P1 = 1000 g/plot 13,50 cC 32,63 abA 

P2 = 2000 g/plot 14,28 bB 34,29 abA 

P3 = 3000 g/plot 14,87 aA 35,85 aA 

T = POC Air limbah Tahu     

T0 = 0 ml/liter air/plot 13,52 aA 32,05 aA 

T1 = 300 ml/liter air/plot 13,56 aA 32,43 aA 

T2 = 600 ml/liter air/plot 13,63 aA 34,51 aA 

T3 =900 ml/liter air/plot 14,13 aA 34,77 aA 
Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang tidak sama 

menunjukan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar). 
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Dapat dilihat dari Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman yang 

tertinggi terdapat pada pemberian kompos organik sayuran P3 = (3000 g/plot) 

yaitu 35,85 cm dan terendah pada P0 = (0 g/plot) yaitu 30,98 cm. Pemberian POC 

air limbah tahu T3= (900 ml/liter air/plot) yaitu 34,77 cm dan terendah terdapat 

pada  T0= (0 ml/liter air/plot) yaitu 32,05 cm. 

Hasil analisa regresi pemberian kompos organik sayuran terhadap 

parameter tinggi tanaman menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang 

disajikan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1 : Hubungan Antara Pemberian Kompos Organik Sayuran Terhadap Tinggi 

Tanaman (cm) pada Umur 6 Minggu Setelah Tanam. 

 

Gambar 1 dapat terlihat bahwa pemberian kompos organik sayuran dengan 

dosis yang berbeda terhadap parameter tinggi tanaman menunjukkan hubungan 

yang linier dengan persamaan Ŷ= 0,001 + 30,99 (P) dengan nilai r = 0,999 

menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis kompos organik sayuran yang 

diberikan maka pertumbuhan tinggi tanaman okra mengalami peningkatan. 
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Jumlah Daun (helai) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah daun (helai) Okra 

(Abelmoschus esculentus L.) dengan pemberian kompos organik sayuran dan POC 

limbah air tahu pada umur 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam, diperlihatkan pada 

Tabel 2 (Lampiran 8 dan 9). 

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa pemberian 

kompos organik sayuran berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun tanaman 

Okra (Abelmoschus esculentus L.) pada umur 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam 

(MST) sedangkan pemberian POC limbah air tahu dan interaksi keduanya 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun tanaman Okra (Abelmoschus 

esculentus L.) pada umur 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST). 

Tabel 2. Rataan Jumlah Daun (helai) pada Pemberian Kompos Organik Sayuran 

dan POC Air Limbah Tahu pada Umur 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam 

(MST). 

Perlakuan  
Jumlah Daun (helai) 

4 MST 6 MST 

P = Kompos Organk Sayuran     

P0 = 0 g/plot 8,16 dD 17,75 bB 

P1 = 1000 g/plot 8,47 cC 19,78 aA 

P2 = 2000 g/plot 8,72 bB 20,94 aA 

P3 = 3000 g/plot 8,97 aA 22,19 aA 

T = POC Air limbah Tahu     

T0 = 0 ml/liter air/plot 8,41 aA 19,19 aA 

T1 = 300 ml/liter air/plot 8,47 aA 19,22 aA 

T2 = 600 ml/liter air/plot 8,59 aA 21,09 aA 

T3 =900 ml/liter air/plot 8,84 aA 21,16 bB 
Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang tidak sama 

menunjukan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar). 

 

 Dapat dilihat dari Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah daun pada tanaman 

okra yang paling banyak terdapat pada pemberian kompos organik sayuran P3 = 

(3000 g/plot) yaitu dengan jumlah daun 22,19 helai dan jumlah daun yang paling 

sedikit yaitu pada P0 = (0 g/plot) dengan jumlah hanya mencapai 17,75 helai. 
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Pemberian POC air limbah tahu jumlah daun yang terbanyak yaitu T3= (900 

ml/liter air/plot) dengan jumlah 21,16 helai sedangkan jumlah daun yang paling 

sedikit pada T0= (0 ml/liter air/plot) yaitu 19,19 helai 

Hasil analisa regresi pemberian kompos organik sayuran terhadap 

parameter jumlah daun menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang 

disajikan pada Gambar 2 

 

Gambar 2 : Hubungan Antara Pemberian Kompos Organik Sayuran Terhadap 

Jumlah Daun (helai) Umur 6 Minggu Setelah Tanam 

 

Gambar 1 dapat terlihat bahwa pemberian kompos organik sayuran dengan 

dosis yang berbeda terhadap parameter jumlah daun menunjukkan hubungan yang 

linier dengan persamaan Ŷ = 0,001 + 17,99 (P)  dengan nilai r = 0,981. 

Menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis kompos organik sayuran yang 

diberikan maka pertambahan jumlah daun tanaman okra mengalami peningkatan. 

 

  

17.75
19.78

20.94
22.19

Ŷ= 0,001+ 17,99 (P)
r = 0,981

0

5

10

15

20

25

0 500 1000 1500 2000 2500 3000 3500

Ju
m

la
h

 D
au

n
 (

H
el

ai
)

Kompos Organik Sayuran (P)



29 

 

 

 

Umur Berbunga (hari) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata umur berbunga (hari) 

tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) dengan pemberian kompos organik 

sayuran dan POC limbah air tahu diperlihatkan pada Tabel 3 (Lampiran 10). 

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

kompos organik sayuran berpengaruh sangat nyata terhadap umur berbunga Okra 

(Abelmoschus esculentus L.). Pemberian POC limbah air tahu dan interaksi 

keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap umur berbunga pada tanaman Okra 

(Abelmoschus esculentus L). 

Tabel 3.Rataan Umur Berbunga (hari) pada Pemberian Kompos Organik Sayuran 

dan POC Air Limbah Tahu. 

Perlakuan  Umur Berbunga (hari) 

  P = Kompos Organk Sayuran 

   P0 = 0 g/plot 40,01 bB 

  P1 = 1000 g/plot 37,10 bA 

  P2 = 2000 g/plot 35,13 aA 

  P3 = 3000 g/plot 32,23 aA 

  T = POC Air limbah Tahu   

  T0 = 0 ml/liter air/plot 37,32 aA 

  T1 = 300 ml/liter air/plot 36,96 aA 

  T2 = 600 ml/liter air/plot 35,80 aA 

  T3 =900 ml/liter air/plot 34,38 bB 

   Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang tidak sama 

menunjukan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar). 

 

Dapat dilihat dari Tabel 3 menunjukkan bahwa tanaman okra yang 

memiliki umur berbunga tercepat terdapat pada pemberian kompos organik 

sayuran yaitu pada P3 = (3000 g/plot) yaitu 32,23 hari. Sedangkan umur berbunga 

paling lambat yaitu pada P0 = (0 g/plot) yaitu 40,01 hari. Tanaman okra dengan 

pemberian POC limbah air tahu umur berbunga tercepat yaitu pada T3= (900 

ml/liter air/plot) yaitu 34,38 hari. Sedangkan umur berbunga paling lambat pada 

T0= (0 ml/liter air/plot) yaitu 37,32 hari.  
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 Hasil analisa regresi pemberian kompos organik sayuran terhadap 

parameter umur berbunga menunjukan hubungan yang bersifat linier dan dapat 

dilihat  pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3: Hubungan Antara Pemberian Kompos Organik Sayuran Terhadap 

Umur Berbunga (hari). 

 

Gambar 3 dapat terlihat bahwa pemberian kompos organik sayuran 

terhadap umur berbunga okra membentuk hubungan linier positif dengan 

persamaan Ŷ = 0,002 (P) + 32,32 dengan nilai r = 0,994. Hal ini menunjukan 

bahwa semakin banyak dosis kompos organik sayuran yang diberikan maka hasil 

umur berbunga mengalami percepatan. 

 

Produksi Buah Per Plot (g) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata produksi buah per plot (g) 

Okra (Abelmoschus esculentus L.) dengan pemberian kompos organik sayuran 

dan POC limbah air tahu diperlihatkan pada Tabel 4 (Lampiran 11). 
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Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

kompos organik sayuran berpengaruh sangat nyata terhadap produksi buah per 

plot (g) Okra (Abelmoschus esculentus L.) sedangkan pemberian POC limbah air 

tahu interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah produksi buah 

per plot (g) pada tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.). 

Tabel 4. Rataan Produksi Buah per Plot (g) pada Pemberian Kompos Organik 

Sayuran dan POC Air Limbah Tahu. 

Perlakuan  Produksi Buah per Plot (g) 

P = Kompos Organk Sayuran 

 P0 = 0 g/plot 106,67 dD 

P1 = 1000 g/plot 120,83 cC 

P2 = 2000 g/plot 134,17 bB 

P3 = 3000 g/plot 155,42 aA 

T = POC Air limbah Tahu   

T0 = 0 ml/liter air/plot 117,08 aA 

T1 = 300 ml/liter air/plot 120,00 aA 

T2 = 600 ml/liter air/plot 140,83 aA 

T3 =900 ml/liter air/plot 139,17 aA 
Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang tidak sama 

menunjukan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar). 

 

Dapat dilihat dari Tabel 4 menunjukkan bahwa tanaman okra dengan 

pemberian kompos organik sayuran yang memiliki produksi buah lebih banyak 

yaitu pada  P3 = (3000 g/plot) dengan produksi 155,42 g dan produksi buah yang 

paling sedikit pada P0 = (0 g/plot) yaitu 106,67 g. Produksi buah tanaman okra 

yang terbanyak pada pemberian POC air limbah tahu yaitu pada T3= (900 ml/liter 

air/plot) dengan nilai 139,17 g. sedangkan produksi buah yang paling sedikit pada 

T0 = (0 ml/liter air/plot) yaitu 117,08 g. 

Hasil analisa regresi pemberian pupuk Kompos Organik Sayuran terhadap 

parameter produksi buah (g)  menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti 

yang dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4 : Hubungan Antara Pemberian Kompos Organik Sayuran Terhadap 

Produksi Buah (g) 

 

Gambar 4 dapat terlihat bahwa pemberian kompos organik sayuran 

terhadap produksi buah (g) okra membentuk hubungan linier positif dengan 

persamaan Ŷ = 0,016 + 105,3 (P) dengan nilai r = 0,987. Hal ini menunjukan 

bahwa semakin banyak dosis Kompos Organik Sayuran yang diberikan maka 

hasil produksi buah (g) mengalami peningkatan. 

 

Panjang Buah Per Plot (cm) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata panjang buah per sampel 

(cm) Okra (Abelmoschus esculentus L.) dengan pemberian kompos organik 

sayuran dan POC limbah air tahu di perlihatkan pada Tabel 5 (Lampiran 13). 

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

kompos organik sayuran berpengaruh sangat nyata terhadap panjang buah per 

sampel (cm) Okra (Abelmoschus esculentus L.) sedangkan pemberian POC 

limbah air tahu berpengaruh tidak nyata terhadap panjang buah per sampel (cm) 

pada tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.). 
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Tabel 5. Rataan Jumlah Buah (Buah) Pada Pemberian Kompos Organik Sayuran 

dan POC Air Limbah Tahu 

Perlakuan    Panjang Buah Per Plot (cm) 

P = Kompos Organk Sayuran   
P0 = 0 g/plot 11,07 bA 

P1 = 1000 g/plot 11,67 bA 

P2 = 2000 g/plot 12,17 abA 

P3 = 3000 g/plot 12,62 aA 

T = POC Air limbah Tahu   

T0 = 0 ml/liter air/plot 11,75 aA 

T1 = 300 ml/liter air/plot 11,80 aA 

T2 = 600 ml/liter air/plot 11,76 aA 

T3 =900 ml/liter air/plot 12,22 aA 
Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang tidak sama 

menunjukan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar). 

 

Dapat di lihat dari Tabel 5 menunjukkan bahwa tanaman okra yang 

memiliki panjang buah terdapat pada pemberian kompos organik sayuran P3 = 

(3000 g/plot) yaitu dengan jumlah 12,62 cm, sedangkan panjang buah yang paling 

sedikit pada P0 = (0 g/plot) yaitu 11,07 cm. Pemberian POC Air limbah panjang 

buah yang paling banyak yaitu pada T3= (900 ml/liter air/plot) yaitu 12,22 cm. 

Sedangkan jumlah buah yang paling sedikit pada T0= (0 ml/liter air/plot) yaitu 

11,75 cm 

Hasil analisa regresi pemberian kompos organik sayuran terhadap 

parameter panjang buah per sampel (cm) menunjukan hubungan yang bersifat 

linier dan dapat di lihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5: Hubungan Antara Pemberian Kompos Organik Sayuran Terhadap 

panjang buah per sampel (cm). 

 

 Gambar 5 dapat terlihat bahwa pemberian organik sayuran dengan dosis 

yang berbeda terhadap parameter panjang buah menunjukkan hubungan yang 

linier dengan persamaan Ŷ= 0,515 + 11,11 (P) dengan nilai r = 0,995. 

Menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis kompos organik sayuran yang 

diberikan maka pertambahan panjang buah tanaman okra semakin meningkat. 
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PEMBAHASAN 

Respon Pengaruh Pemberian Kompos Organik Sayuran 

Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Okra  

(Abelmoschus esculentus L.) 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan 

bahwa pemberian kompos organik sayuran berpengaruh sangat nyata pada 

parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), umur berbunga (umur), 

panjang buah per sampel, (cm) dan produksi buah (g). Hal ini disebabkan kompos 

limbah sayuran mampu memenuhi kebutuhan unsur hara N, P dan K sehingga 

dapat meningkatkan pertumbuhan serta produksi okra. 

Dosis 3000 g/plot menunjukkan tanaman tertinggi dimana pertambahan 

tinggi tanaman terjadi karena adanya proses pembelahan dan per panjangan sel 

yang didominasi pada ujung tanaman, serta unsur harayang menunjang 

pertumbuhan telah tercukupi seperti N, P, dan K. Pertambahan tinggi tanaman 

merupakan proses fisiologi dimana sel melakukan pembelahan. Peran nitrogen 

adalah mempercepat pertumbuhan tanaman secara keseluruhan terutama batang 

dan daun (Lingga dan Marsono, 2011). 

Pada pengamatan jumlah daun pemberian kompos sayuran memberikan 

pengaruh yang sangat nyata hal ini di karenakan kandungan nitrogen pada 

kompos  limbah sayuran yang cukup tersedia dalam menunjang pertumbuhan 

tanaman. Unsur hara yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan daun dan anakan adalah nitrogen. Unsur ini berperan dalam proses 

sintesis klorofil, protein dan pembentukkan sel-sel baru sehingga mampu 

membentuk 39 organ-organ seperti daun. Kandungan N yang terdapat dalam 

tanah akan di manfaatkan tanaman dalam pembelahan sel. Pembelahan oleh 
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pembesaran sel-sel yang muda akan membentuk primordia daun             

(Damanik, et. al, 2010). 

Hasil analisa dan diuji dengan stasitik menunjukan bahwa pengaplikasian 

kompos sayuran pada parameter produksi buah, dari penelitian dapat hasil rataan 

tertinggi produksi buah menunjukan hasil tertinggi yaitu 155,42 produksi per 

sampel pada perlakuan P3 = 3000 g/plot dan rataan terendah pada perlakuan P0 = 

0 kg/plot yaitu 106,67 produksi per sampel. Produksi per sampel memberikan 

pengaruh sangat nyata. Hal ini dikarenakan oleh suplai unsur hara tercukupin, 

sebab pupuk organik mengandung unsur hara N, P, dan K tercukupin hal ini 

menyebab kan pertumbuhan maksimal (Nurmayulis, et. al, 2014). 

Berdasarkan hasil analisa dan diuji dengan stasitik menunjukan bahwa 

pengaplikasian kompos sayuran bepengaruh sangat nyata terhadap produksi buah 

karena asupan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman sebagai zat pembantu 

produksi untuk menghasilkan produksi tanaman kompos sayuran tercukupin 

sehingga pertumbuhan tanaman okra maksimal. 

Pada produksi per plot pemberian kompos organik sayuran meberikan 

pengaruh sangat nyata. Dosis yang menghasilkan produksi tertinggi yaitu 3000 

g/plot. Hal ini dikarenakan peningkatan dosis diiringi dengan penambahan unsur 

hara seperti unsur  N, P  dan  K yang  terkandung  pada  kompos  limbah  sayuran 

dan sangat dibutuhkan  oleh  tanaman  sehingga  mendukung  pertumbuhan  dan 

produksi  tanaman okra. Ketersediaan  unsur  hara  akan  menentukan  produksi  

tanaman  yang merupakan  hasil  dari  tiga  proses  yaitu  proses  penumpukan  

asimilat  melalui  proses fotosintesis, respirasi dan akumulasi senyawa organik  

(Prawiranata, 2012). 
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Respon Pengaruh Pemberian POC Limbah Air Tahu Terhadap 

Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Okra 

(Abelmoschus esculentus L.) 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan 

bahwa pemberian POC limbah air tahu berpengaruh tidak nyata pada parameter 

tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), umur berbunga (umur), panjang buah 

per sampel (cm) dan produksi buah (g). 

Perlakuan pemberian pupuk organik cair limbah tahu berpengaruh tidak 

nyata terhadap tinggi tanaman tetapi adanya perbandingan tinggi tanaman di 

setiap pengamatan pada tanaman yang diberi pupuk organik cair limbah tahu 

dengan yang kontrol yaitu adanya peningkatan pada tanaman yang sudah di 

aplikasikan dengan pupuk organik cair limbah tahu. Hal ini diduga karena 

tanaman dapat menyerap unsur hara yang berasal dari pupuk organik cair limbah 

tahu sedangkan kontrol tidak mendapatkan tambahan unsur hara dari pupuk 

organik cair limbah tahu. Hal ini didukung oleh Amin, et. al, (2017) yang 

menyatakan bahwa salah satu unsur hara limbah cair tahu yang dibutuhkan 

tanaman dalam proses pertumbuhan yaitu unsur hara N yang dimana unsur ini 

berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman okra seperti penambahan 

tinggi tanaman. Kandungan hara pada limbah cair tahu yang telah difermentasi 

dapat langsung diserap oleh tanaman. 

Pemberian pupuk organik cair limbah tahu pada parameter jumlah daun 

(helai) memberikan pengaruh yang tidak nyata. Menurut pendapat Rasyid (2010) 

yang menyatakan bahwa tingkat kepekatan pupuk organik cair yang digunakan 

dapat berpengaruh pada permeabilitas sel daun tanaman dan menentukan sedikit 
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atau banyaknya hara yang dapat diserap oleh tanaman sehingga berdampak pada 

optimal atau tidaknya pertumbuhan tanaman. 

Adapun faktor yang menyebabkan pengaruh pupuk cair limbah tahu tidak 

berpengaruh nyata pada tanaman okra ialah tingginya intensitas curah hujan 

selama penelitian berlangsung akibatnya unsur hara pada pupuk cair limbah tahu 

tidak terdekomposisi dengan baik oleh akar tanaman karena limbah cair tahu 

memiliki kandungan bahan organik yang tinggi. Protein dari limbah cair tahu jika 

terurai oleh mikroba tanah akan melepaskan senyawa N yang artinya akan diserap 

oleh akar tanaman, sehingga limbah ini memiliki potensi untuk dijadikan pupuk 

organik (Rasyid, 2010) 

Adapun faktor yang menyebabkan pengaruh pupuk cair limbah tahu tidak 

berpengaruh  nyata  pada  parameter umur berbunga dimna pertumbuhan  yang  

baik ditunjang oleh  penyerapan  unsur  hara  yang  cukup mengakibatkan 

fotosintat  yang dihasilkan  akan meningkat  dan  tersimpan dalam okra  

penyimpanan sehingga mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan bagian-

bagian tanaman yangpada akhirnya akan meningkatkan hasil okra secara nyata 

(Fitriyah, 2011). 
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Interaksi Pemberian Kompos Organik Sayuran Dan POC LimbahAir Tahu 

Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Okra  

(Abelmoschus esculentus L.) 

 

Berdasarkanhasil analisis secara statistik diketahui bahwa interaksi akibat 

pemberian kompos organik sayuran dan POC limbah air tahuterhadap 

pertumbuhan Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) memberikan pengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), umur berbunga 

(umur), panjang buah per sampel (cm), produksi buah (g). Hal ini dikarenakan 

antara pemberian kompos  limbah sayuran danpemberian POC limbah air tahu 

tidak saling mempengaruhi satu sama lain. 

Kompos limbah sayuran dapat memperbaiki sifat kimia tanah dan dapat 

meningkatkan unsur hara di dalam tanah sehingga mempengaruhi kondisi tanah, 

hal ini sesuai dengan literatur Damanik, et. al, (2010) menyatakan bahwa 

pemberian pupuk oganik ke dalam tanah akan meningkatkan kandungan unsur 

hara di dalamtanah yang dapat diserap oleh akar tanaman, namun demikian 

pemberian pupuk itu dapat mempengaruhi kondisi tanah. 

Pemberian pupuk organik cair limbah tahu dan media tanam belum 

mampu mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Tanaman akan tumbuh dengan 

baik apabila unsur hara pada perlakuan tersedia dengan baik dan seimbang. 

Menurut Handayani (2019) menyatakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman yang baik tercapai ketika faktor tersebut mempengaruhinya berimbang 

dan memberikan keuntungan. Apabila pengaruh interaksi menunjukkan berbeda 

tidak nyata maka dapat disimpulkan bahwa diantara faktor perlakuan tersebut 

bertindak bebas satu dengan lainnya. 
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Faktor yang mempengaruhi terjadinya interaksi yang tidak nyata 

kurangnya unsur hara. Unsur hara yang diperoleh tanaman dari tanah dan 

lingkungan tumbuhnya sangat dibutuhkan dalam proses vegetatif dan generatif   

Berdasarkan hasil sidik ragam pada parameter yang diamati, bahwa 

interaksi pemanfaatan kompos organik sayuran dan POC limbah air tahu 

berpengaruh tidak nyata diakibatkan karna pemberian kompos organik sayuran 

dan POC limbah air tahu terlalu sedikit dan kurangnya unsur hara yang ada 

didalam tanah sehingga proses pembentukan vegetatif dan generatif lambat 

tersedia dan belum mampu menyediakan unsur hara yang dibutuhkan sehingga 

proses penyerapan unsur hara tanaman tergangu dan hasilnya kurang maksimal. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian kompos organik sayuran 

berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman (cm). jumlah daun (helai), 

umur berbunga (umur), produksi buah per plot (g) dan panjang buah per plot (cm) 

Dimana perlakuan terbaik pada P3 = 3000 g/plot. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian POC limbah air tahu 

berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

umur berbunga (umur), produksi buah per plot (g) dan panjang buah per plot (cm)  

Dimana perlakuan terbaik pada T3= 900 ml/liter air/plot. 

Interaksi antara pemberian kompos organik sayuran dan POC limbah air 

tahu berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman (cm). jumlah daun 

(helai), umur berbunga (umur), produksi buah per plot (g) dan panjang buah per 

plot (cm)   

Saran 

 Mendapatkan pertumbuhan dan produksi tanaman okra yang optimal 

disarankan menggunakan perlakuan kompos organik sayuran P3 = 3000 g/plot dan 

perlakuan POC air limbah tahu T3 = 900 ml/liter air/plot. 
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